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ABSTRACT 

The integration of ethnoscience into biology education plays a crucial role in connectiong local knowledge with scientific 

concepts, thus fostering contextual and meaningful learning. This study aims to explore the local knowledge of the Bengkulu 

community regarding Rafflesia sp., particularly Rafflesia arnoldii, from an ethnoscience perspective, and to analyze its potential 

as a resource for locally resource-based science learning. Data were collected through field observations, in-depth interviews, 

and library observations, then analyzed using the Miles and Huberman model. The results indicate that the local community 

possesses specific knowledge regarding Rafflesia sp., including: (1) the characteristics of a humid, shady habitat located within 

a tropical rainforest; (2) absolute dependence on the host plant Tetrastigma sp.; (3) growth phases; and (4) ecosystem 

interactions and the value of environmental awareness in the local community. These findings demonstrate a convergence 

between local knowledge and scientific ecological concepts in biology, particularly regarding parasitism, growth and 

development, and biodiversity conservation. The integration of ethnoscience has the potential to be developed as a locally 

based learning resource capable of improving scientific literacy, conservation awareness, and strengthening the sustainability 

of students unique cultural identities.  
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ABSTRAK 

Integrasi etnosains dalam pembelajaran biologi berperan penting dalam menghubungkan pengetahuan lokal dengan konsep 

ilmiah sehingga menghasilkan pembelajaran yang kontekstuall dan bermakna. Penelitin ini bertujuan untuk mengekplorasi 

pengetahuan lokal masyarakat Bengkulu tentang Rafflesia sp., khususnya Rafflesia arnoldii, dalam perspektif etnosains serta 

enganalisis potensinya sebagai sumber belajar sains berbasis potensi lokal. Data diperoleh melalui observasi lapangan, 

wawancara mendalam, serta studi literatur, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki pengetahuan spesifik terkait Rafflesia sp., meliputi : (1) karakterisitik habitat 

yang lembab, teduh, dan berada di hutan hujan tropis; (2) ketergantungan mutlak pada tanaman inang Tetrastigma sp.; (3) 

fase pertumbuhan; serta (4) interaksi ekosistem dan nilai kesadaran memiliki dalam masyarat lokal. Temuan ini menunjukkan 

adanya kesesuaian antara pengetahuan lokal dan konsep ilmiah dalam biologi, khususnya pada materi ekologi, parasitisme, 

pertumbuhan dan perkembangan, serta konservasi keanekaragaman hayati. Integrasi etnosains berpotensi dikembangkan 

sebagai sumber belajar berbasis potensi lokal yang mampu meningkatkan literasi ilmiah, kesadaran konservasi, dan 

penguatan identitas budaya khas peserta didik secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Etnosains, rafflesia, pembelajaran biologi, potensi lokal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara sitasi: Harmelayati, Y., Sriyati, S., Riandi, R. (2026). Eksplorasi Pengetahuan Lokal tentang Rafflesia sp. dalam 

Persepektif Etnosains dan Potensinya sebagai Sumber Belajar Sains Berbasis Potensi Lokal Bengkulu.Bioed: 

Jurnal Pendidikan Biologi.14 (1), 80-89. DOI: http://dx.doi.org/10.25157/jpb.v14i1.23561  

 

mailto:yenaharmelayati2@upi.edu
mailto:sriyati@upi.edu
mailto:rian@upi.edu
http://dx.doi.org/10.25157/jpb.v14i1.23561


Bioed: Jurnal Pendidikan Biologi Vol 14, No. 1, pp. 80-89, Maret 2026  

p-ISSN 2541-0660, e-ISSN 2597-7237 © 2026 

 

81 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sains pada abad ke-21 menghadapi berbagai tantangan global yang semakin 

kompleks, terutama dalam upaya mengembangkan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan 

kesadaran lingkungan peserta didik. Salah satu permasalahan yang sering ditemukan dalam praktik 

pembelajaram sains adalah rendahnya keterkaitan antara konsep ilmiah yang dipelajari di sekolah 

dengan realitas kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran sains umumnya bersifat abstrak, 

tekstual, dan terlepas dari konteks lokal terbukti kurangnya efektif dalam membangun pemahaman secara 
konseptual dan mendalam serta sikap ilmiah yang berkelanjutan (Yemini et al., 2023). Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menghubungkan konsep sains dengan fenomena nyata yang 

ditemui di lingkungan sekitar. Menurut Hasni et al., (2025) dalam penelitiannya bahwa kurangnya 

relevansi kontekstual dalam pembelajaran sains, masih rendahnya motivasi belajar, minimnya kepedulian 

terhadap isu lingkungan dan terbatasnya kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 
sains dalam kehidupan nyata atau realita. 

Pada proses belajar mengajar salah satu pendekatan yang dinilai dapat menjawab tantangan 

tersebut adalah etnosains, yaitu adanya integrasi sistem pengetahuan lokal (local and indigenous 

knowledge) ke dalam pembelajaran sains formal. Etnosains memandang bahwa melalui pengetahuan 

lokal yang berkembang dalam masyarakat bukan sekadar warisan budaya atau keturunan melainkan 

hasil observasi empiris bersifat jangka panjang terhadap alam memiliki nilai edukatif dan ilmiah yang 
tinggi (Latip & Kadarohman, 2024). Etnosains juga berfungsi sebagai jembatan epistemologis yang 

menghubungkan pengalaman atau kebiasaan peserta didik dengan konsep sains yang modern, sehingga 

pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih mendalam, bermakna dan kontekstual. Pembelajaran sains 

berbasis etnosains dapat selaras dengan pandangan bahwa belajar merupakan proses sosial kultural 

yang tidaj dapat diepaskan dari konteks kehidupan lokal peserta didik. Pengetahuan lokal berperan 
sebagai cultural tools yang dapat membantu peserta didik untuk memabangun pemahaman ilmiah (Cole 

& John-steiner, 1978). Selain itu, memanfaatkan  lingkungan lokal sebagai sumber belajar autentik 

memungkinkan peserta didik memahami konsep ilmiah melalui interaksi langsung dengan objek dan 

fenomena di sekitarnya (Yemini et al., 2023). Menurut Lestari, (2024) studi tentang pembelajaran berbasis 

konteks lokal dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.  

Indonesia sebagai negara megabiodiversitas memiliki potensi besar dalam pengembangan 
pembelajaran sains berbasis etnosains. Keanekaragaman hayati yang tinggi khususnya spesies endemik 

dapat menyediakan sumber belajar yang relevan dengan konteks lokal peserta didik. Salah satu spesies 

endemik yang memiliki nilai biologis, ekologis, dan kultural  menjadi khas spesies unik adalah Rafflesia 

sp., yaitu bunga terbesar di dunia yang dikenal sebagai tumbuhan parasit obligat dengan siklus hidup 

yang unik dan kompleks (Nais, 2018). Provinsi Bengkulu di pulau Sumatera merupakan salah satu 

wilayah yang menjadi tempat persebaran Rafflesia di Indonesia, sehinggga spesies ini menjadi simbol 
keanekaragaman hayati sekaligus identitas lokal daerah. Selain itu, Rafflesia memiliki keunikan dan ciri 

khas yang beragam setiap daerah, salah satunnya melalui jenis flora yang dijadikan ciri khas Indoneisa 

yang merupakan tumbuhan endemik langka Indonesia dari sub-famili Rafflesiaceae yang bersifat 

holoparasit sepenuhnya bergantung pada tumbuhan inangnya. Flora jenis ini tersebar dibeberapa wilayah 

asia tenggara salah satunya pulau Sumatera (Nikolov et al., 2013). Rafflesia sp. merupakan puspa langka 
endemik yang menjadi salah satu ikon keanekaragaman hayati di Provinsi Bengkulu, teridentifikasi 5 jenis 

rafflesia yang tumbuh yaitu, Rafflesia gadutensis, Rafflesia arnoldii, Rafflesia haseltii, Rafflesia kemumu 

dan Rafflesia bengkuluensis (Alien, 2021; Mursidawati et al., 2015). Keunikan ekologis dan estetika 

Rafflesia menjadikannya potensi lokal yang perlu dilestarikan dan dilestarikan secara berkelanjutan. 

Selain itu juga, dari sudut pandang ekologi Rafflesia selain termasuk pada puspa endemik yang langka 

juga dapat digunakan untuk mengkaji dinamika ekosistem hutan hujan tropis, ketergantungan spesies 
terhadap habitat tertentu, dan dampak aktivitas manusia terhadap kelestarian spesies langka (Susatya, 

2020).  
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Selain dari perspektif nilai ilmiah, Rafflesia sp., juga memiliki dimensi etnosains yang kuat. 

Masyarakat lokal Bengkulu memiliki pengetahuan secara tradisional terkait keberadaan Rafflesia 

mencakup penamaan secara lokal, mitos dan kepercayaan, serta aturan adat yang dapat mengatur 

interaksi manusia dengan habitat Rafflesia. Pengetahuan ini merupakan hasil akumulasi pengalaman 

secara empiris lintas generasi dan mencerminkan hubungan secara harmonis antara manusia dan alam 
(KSDAE, 2023). Namun demikian, pengetahuan secara lokal belum banyak dimanfaatkan secara 

sitematis dalam pembelajaran sains di Sekolah. Kesenjangan antara potensi lokal yang beragam dengan 

praktik pembelajaran sains secara formal juga dapat menunjukkan perlunya inovasi secara pedagogis 

yang lebih kontekstual. Pembelajaran sains masih merujuk pada contoh global, abstrak bahkan 

berpotensi mengabaikan kekayaan atau potensi lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Padahal, dalam penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis konteks lokal tidak hanya 
dapat meningkatkan hasil belajar tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran konservasi dan tanggung 

jawab secara ekologis peserta didik (Latip & Kadarohman, 2024; Yemini et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi pengetahuan lokal Bengkulu. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran sains yang kontekstual, relevan, dan 

mendukung upaya pelestarian konservasi keanekaragaman hayati secara berkelanjutan.  
 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnosains yang bertujuan untuk 

mengekplorasi pengetahuan lokal masyarakat terkait Rafflesia sp dan mengkaji potensinya sebagai 

sumber belajar sains berbasis potensi lokal Bengkulu. Penelitian dilaksanakan di kawasan  habitat 

Rafflesi sp yaitu Hutan Lindung Jalan Liku Sembilan, Kab. Kepahiang, Bengkulu. Pemilihan lokasi 
didasarkan pada keberadaan Rafflesia serta keterlibatan masyarakat lokal dalam menjaga dan 

memahami tumbuhan tersebut. Subjek dalam pnelitian ini adalah masyarakat lokal yang memiliki 

pengetahuan terkait Rafflesia sp dan salah satu anggota Komunitas Peduli Puspa Langka (KPPL) 

Bengkulu.  

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi literatur. 

Analaisis data menggunakan model kualitatif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Model analisis data yang digunakan merujuk pada Miles 

& Huberman, (1984). 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Model Analisis Data (Miles & Huberman, 1984) 

  

  Berdasarkan pada Gambar 1 pada tahap penelitian ini dilakukan mulai dari pengumpulan data. 
Data dikumpulkan melalui beberaoa teknik yaitu, observasi partisipatif dilakukan secara langsung di 

habitat Rafflesia untuk mengamati kondisi lingkungan, interaksi masyarakat, serta praktik lokal terkait 

tumbuhan tersebut. Wawancara dilakukan kepada salah satu anggota  komunitas peduli puspa langka 

Bengkulu tepatnya anggota team yang menjadi penanggung jawab di kawasan konservasi hutan 

Kepahiang yang dipilih berdasarkan kebutuhan dan kemudahan (purposive sampling) untuk 

mendapatkan informasi terkait perkembangan dan pertumbuhan Rafflesia sp. Analisis literatur juga 
diperoleh dari berbagai artikel ilmiah terkait informasi ilmiah pada Rafflesia yang ada di Provinsi Bengkulu 

sebagai potensi lokal. Studi literatur juga digunakan untuk mendukung dan memperkuat data lapangan 

dengan sumber ilmiah terkait etnosains, konservasi, dan pembelajaran sains.  

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Verifikasi/Kesimpulan Reduksi Data 
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  Setelah data terkumpul dilakukan reduksi data dengan melibatkan pengurutan, pengelompokan, 

dan analisis data untuk mengidentifikasi pola-pola, tema atau topik, dan informasi penting yang 

didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan studi literatur. Data yang telah direduksi yang dapat 

disajikan dalam bentuk narasi, tabel, maupun diagram mencakup penyajian dari hasil wawancara, temuan 

penelitian, hubungan antar pengetahuan sains lokal dengan ilmiah, dan ringkasan dari studi literatur yang 
dapat menggambarkan pengetahuan etnosains dalam potensi lokal Rafflesia. Kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan berdasarkan pada hasil temuan yang telah diverifikasi dalam memastikan 

kakuratan data temuan. Keabsahan data diakukan melalui triangulasi sumber untuk membandingkan 

data dari berbagai informan.  

  Penelitian secara kualitatif yang digunakan dapat dipandang relevan, karena dapat memberikan 

ruang bagi eksplorasi secara mendalam terhadap makna, nilai, dan praktik lokal. Pendekatan etnosains 
ini sejalan dengan tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi potensi etnosains lokal Rafflesia sp sebagai 

sumber belajar sains berbasis potensi lokal. Serta kajian tentang Rafflesia sebagai puspa langka endemik 

dengan perspektif etnopedagogi ini harapannya juga dapat mendukung upaya meningkatkan 

pemahaman keterampilan berpikir kritis, kepedulian terhadap pelestarian dan pendidikan berkelanjutan 

serta memperkuat identitas budaya kesadaran ekologis masyarat Bengkulu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pandangan masyarakat lokal Bengkulu, bunga Rafflesia (Gambar 2) khususnya Rafflesia 

arnoldii memiliki makna yang sangat kental dengan khas daerah lokal, mitos dan nilai budaya. Masyarakat 

suku rejang dan suku serawai yang tinggal di daerah wilayah habitat Rafflesia memiliki kepercayaan 

bahwa bunga ini memiliki keunikan dan mitos tersendiri. Masyarakat lokal menamakannya dengan “Ibeun 

Sekedei” atau cawan hantu atau sirih setan. Cerita yang disampaikan oleh Bapak Ibnu salah satu anggota 
kelompok pengelola Rafflesia di Hutan Lindung Taba Penanjung, Bengkulu Tengah menyampaikan 

bahwa Ibeun Sekedei diberikan karena bentuk Rafflesia ini mirip dengan cawan atau tempat sirih serta 

bentuk batang, daun inang rafflesianya mirip dengan batang dan daun sirih serta hidup di tengah hutan 

maka dianggap bila cawan tersebut adalah milik dan dijadikan bagai mahluk gaib (Hajar, 2015). 

 

Gambar 2. Rafflesia arnoldii. (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2025) 

  Sebuah kepercayaan yang hadir pada masyarakat bahwa jika menemukan rafflesia di hutan 

lindung maka akan langsung menjauh. Hal ini, masyarakat masih meyakini di sekitar lokasi ditemukan 

ada "nenek" atau harimau jadi-jadian. Sehingga, tidak ada orang yang berani merusak ataupun mendekati 

bunga Rafflesia yang tumbuh di hutan lindung  (Sigit ridzki, 2015). Rafflesia di provinsi Bengkulu 
ditemukan di hutan-hutan tropis yang berada di kawasan dataran rendah pertama kali ditemukan pada 

tahun 1818 di hutan tropis Sumatera, tepatnya di daerah Bengkulu oleh seorang penjelajah Inggris 

Bernama Sir Thomas Stamford Raffles dan seorang dokter serta naturalis bernama Dr. Joseph Arnold. 

Penemuan rafflesia ini terjadi ketika melakukan ekspedisi ilmiah di kawasan hutan lindung Bengkulu 

(Widodo ichfan, 2024).  
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Dalam masyarakat Bengkulu, Rafflesia bukan hanya perspektif ilmiah tetapi juga dilimpahi nilai 

kearifan lokal dan budaya. Rafflesia dipandang sebagai puspa yang sakral dan dihormati, serta menjadi 

bagian dari mitos dan tradisi yang melestarikan keberadaannya melalui nilai spiritual dan larangan adat. 

Festival budaya seperti Rafflesia Culture Fest menunjukkan bagaimana bunga ini menjadi ikon identitas 

daerah sekaligus sarana memperkuat kebersamaan dan pelestarian lingkungan (Greennetwork, 2025; 
Teropong Publik, 2024). Selain itu, Rafflesia dilihat dalam berbagai aspek seni, budaya dan kerajinan. 

Dapat diimplementasikan sebagai motif batik basurek. Batik ini memadukan motif Rafflesia dengan 

kaligrafi Arab dan aksara suku Rejang menjadikannya sebagai karya seni yang mengandung filosofi, 

keindahan, dan identitas lokal. Masyarkat tidak hanya menghargai Rafflesia sebagai keajaiban alam, 

tetapi juga sebagai bagian dari kearifal lokal yang diwariskan secara tradisional untuk dilestarikan. 

Temuan Etnosains Lokal Rafflesia sp. di Bengkulu 

  Hasil temuan menunjukkan bahwa masyarakat lokal sekitar kawasan Hutan Lindung Jalan Liku 

Sembilan, Kepahiang, Bengkulu memiliki pengetahuan etnosains yang cukup kaya terkait Rafflesia sp. 

Pengetahuan tersebut diperoleh masyarakat lokal melalui pengalaman empiris dalam berinteraksi 

dengan khasnya Rafflesia secara turun-temurun sesepuh tua. Pengerahuan lokal ini juga mencakup 
pemahaman tentang lokasi tumbuh Rafflesia, tanda-tanda kemunculan bunga, waktu mekar, kondisi 

lingkungan yang sangat mendukung pertumbuhan, serta praktik adanya laranan adat untuk menjaga 

kelestarian puspa langka tersebut. Masyarakat lokal meyakini bahwa menjaga rafflesia berarti 

melestarikan hutan lindung yang ada di sekitar kehidupan mereka. Masyarakat lokal menganggap bahwa 

keluarnya bau menyengat dan terdapat inang yang subur yakni tetrastigma menandakan bahwa adanya 

habitat rafflesia yang tumbuh. Pendekatan sains asli masyarakat memberi gambaran bagaimana 
masyarakt mengenali dan melindungi siklus hidup rafflesia dari pengalaman dan kebiasaan (Ramadhani 

et al., 2017).  

  Berdasarkan hasil analisis data wawancara, observasi, dan studi literatur, diperoleh sejumlah 

indikator atau aktivitas sains masyarakat lokal yang dapat dipetakan ke dalam konsep sains masyarakat 

lokal yang dapat dipetakan ke dalam konsep sains ilmiah serta penerapanya pada materi IPA Biologi. 
Sintesis temuan integrasi etnosains dapat dijadikan sebagai sumber belajar disajikan pada Tabel 1.  

  

Tabel 1. Analisis identifikasi porensi lokal endemik, hubungan dengan sains ilmiah, dan sub materi 

sebagai sumber belajar 

Aktivitas Sains Masyarakat 

Lokal 

Sains Ilmiah Penerapan pada 

Materi IPA 

(Biologi) 

Identifikasi lokal 

tumbuh Rafflesia 

Rafflesia hanya 

tumbuh di hutan 

tertentu yang 

lembab dan teduh 

Habitat Rafflesia dipengaruhi oleh 

faktor abiotik seperti kelembapan 

tinggi, intensitas cahaya rendah, dan 

struktur hutan hujan tropis. Hal ini 

sejalan dengan teori Ecological 
niche dan habitat specialization pada 

tumbuhan endemik (Susatya, 2020) 

Ekologi tumbuhan, 

faktor lingkungan 

yang 

mempengaruhi 

kehidupan 
organisme 

Keberadaan 

tanaman inang 

Rafflesia selalu 

muncul di dekat 

tumbuhan tertentu 

Rafflesia merupakan holoparasitic 

plant yang sepenuhnya bergantung 

pada inang Tetrastigma sp untuk 

nutrisi dan air, sesuai teori 
parasitisme obligat dalam ekologi 

tumbuhan. (Barkman et al., 2004; 

Nais, 2018; Renjana et al., 2022). 

Hubungan 

antarorganisme, 

symbiosis 

parasitisme 
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Aktivitas Sains Masyarakat 

Lokal 

Sains Ilmiah Penerapan pada 

Materi IPA 

(Biologi) 

Waktu tumbuh 
dan mekarnya 

bunga 

Mekarnya bunga 
jarang dan sulit 

diprediksi 

Siklus hidup Rafflesia sangat 
Panjang dan kompleks, 

mencerminkan konsep plant 

development biologi dan strategi 

reproduksi spesies langka dengan 

energi tinggi (high reproductive cost) 

(Nikolov et al., 2013; Susatya, 2020) 

Pertumbuhan dan 
perkembangan 

tumbuhan 

Larangan 

menyentuh atau 

merusak bunga 

Bunga tidak boleh 

disentuh agar tidak 

mati 

Rafflesia sangat sensitif terhadap 

gangguan mekanis dan perubahan 

mikrohabitat, sesuai teori disturbace 

ecology yang menjelaskan dampak 

gangguan terhadao spesies yang 
rentan (Fahrig, 2017; Rabinowitz, 

1985).  

Konservasi 

keanekaragaman 

hayati 

Bau menyengat 

saat bunga 

mekar 

Bau busuk 

menandakan bunga 

sedang mekar 

Bau dihasilkan sebagai strategi 

pollination syndrome, khususnya 

sapromyophil, untuk menarik lalat 

penyerbuk melalui senyawa volatil 
(Chen et al., 2017)  

Reproduksi 

tumbuhan 

penyerbukan 

Fase 

pertumbuhan 

bunga 

Masyarakat 

mengenali fase 

kuncup, bunga 

mekar, dan masa 

layu dari 
pengalaman turun-

temurun serta mitos 

budaya 

Pengamatan fase pertumbuhan 

Rafflesia meliputi fase biji, kuncup, 

braktea, dan mekarnya bunga 

selama 5-7 hari (Molina et al., 2014; 

Susatya, 2020). 

Siklus hidup 

tumbuhan parasit 

dan adaptasi 

Ciri khas & 

morfologi 

Rafflesia dikenal 

sebagai "Ibeun 
Sekedei" atau 

"Cawan Hantu" 

yang sakral; bunga 

langka dengan 

mekarnya singkat 

dan jarang serta 
hanya dapat hidup 

berdampingan 

dengan inang. 

Struktur bunga terbesar di dunia, 

siklus hidup parasitik, parasitisme 
pada tumbuhan inang Tetrastigma 

(Nais, 2018) 

Morfologi 

tumbuhan 

Interaksi 

ekologis dan 
habitat 

Dihormati dan 

dijaga oleh 
masyarakat sebagai 

puspa yang dijaga 

roh penjaga hutan; 

habitat di Cagar 

Alam 

Hubungan simbiosis parasitik, 

interaksi Rafflesia dengan inang dan 
penyerbuk, ekosistem hutan tropis 

(Mursidawati et al., 2019).  

Ekologi, hubungan 

antarorganisme, 
keanekaragaman 

hayati 
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Integrasi etnosains pemahaman masyarakat lokal dan konsep ilmiah pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa pengetahuan lokal masyarakat Bengkulu tentang Rafflesia sp., memiliki 
kesesuaian dengan konsep sains ilmiah. Hal ini menguatkan pandangan bahwa etnosains tidak hanya 

pengetahuan tradisional berbasis mitos, melainkan hasil observasi empiris yang dapat dijelaskan 

secara ilmiah. Temuan ini sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa local and indigenous 

knowledge memiliki potensi besar untuk memperkaya pembelajaran sains jika direkonstruksi secara 

pedagogis (Latip & Kadarohman, 2024). Dari sisi ekologis, Rafflesia menjadi indikator penting 
keberlanjutan ekosistem hutan tropis, khususnya di wilayah asalnya yang endemik, seperti daerah 

Bengkulu dan Sumatera. Nilai ekologis ini menunjukkan bahwa pelestarian Rafflesia tidak hanya 

menjaga satu spesies, tetapi juga memelihara keberlangsungan habitat alami termasuk tumbuhan 

inang dan satwa penyerbuk yang terkait secara ekologis (Sulistiawati et al., 2022). Oleh karena itu, 

konservasi Rafflesia berkaitan langsung dengan masyarakart lokal dalam upaya perlindungan 

ekosistem yang lebih luas. 
Integrasi etnosains Rafflesia ke dalam pembelajaran IPA dalam Biologi dapat memungkinkan 

peserta didik memahami konsep materi yang sifatnya abstrak seperti parasitisme, adaptasi, dan 

konservasi melalui fenomena nyata yang dekat dengan kehidupan mereka. Pendekatan ini selaras 

dengan teori konstruktivisme sosial yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna 

ketika dikaitkan dengan pengalaman dan budaya yang ada di lingkungan sekitar peserta didik (Cole 
& John-steiner, 1978). Pemanfaatan Rafflesia sp., sebagai sumber belajar sains berbasis etnosains 

juga mendukung prinsip place-based education, lingkungan lokal menjadi laboratorium alami bagi 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis lokal khas daerah mampu meningkatkan keterlibatan belajar 

dan kesadaran lingkungan peserta didik secara signifikan (Yemini et al., 2023). Selain itu, 

pembelajaran berbasis Rafflesia sp., juga berpotensi menumbuhkan sikap konservasi sejak dini. 

Keterlibatan pengetahuan lokal dalam pembelajaran tidak hanya memperkuat identitas budaya 
peserta didik, tetapi juga dapat menumbuhkan nilai-nilai tanggung jawab ekologis terhadap spesies 

endemik. Hal ini dapat mendukung peran pendidikan sains sebagai sarana pembentukan karakter dan 

kesadaran dalam keberlanjutan.  

Nilai-nilai yang terkandung dalam etnopedagogi terkait Rafflesia meliputi penghormatan 

terhadap alam dan makhluk hidup, tanggung jawab menjaga habitat, serta keberlanjutan lingkungan 
yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks ini, peran masyarakat lokal sebagai penjaga 

lingkungan sangat dikedepankan, sehingga mereka ikut aktif dalam upaya konservasi Rafflesia 

berdasarkan pengetahuan dan mitos yang melekat, misalnya adanya mitos yang menjadikan Rafflesia 

sebagai puspa yang "dikeramatkan" sehingga secara tradisional dijaga keberadaannya. Pendekatan 

etnopedagogi ini berperan dalam membentuk karakter dan identitas bangsa melalui pendidikan 

berbasis kearifan lokal yang kontekstual dan bermakna (Sigit ridzki, 2015; Yuliani, 2022). Keterlibatan 
aktif masyarakat dalam pelestarian dan pengelolaan habitat rafflesia merupakan langkah efektif dalam 

menjaga keanekaragaman hayati dan  dapat memperkuat identitas budaya daerah (I Nengah Suka 

Widana et al., 2025). Dengan demikian memanfaatkan potensi lokal Rafflesia sebagai media 

pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pemahaman ilmiah tetapi juga membangun kesadaran 

akan nilai budaya dan lingkungan, sehingga pelestarian puspa langka ini dapat berlangsung secara 

berkelanjutan melalui peran serta masyarakat dan pendidikan karakter berbasis realita pada potensi 
dan kearifan lokal yang ada. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa etnosains Rafflesia sp., dapat 

diintegrasikan ke dalam berbagai materi IPA dalam Biologi, khususnya pada topik keanekaragaman 

hayati, ekologi, dan konservasi. Pengetahuan lokal masyarakat sekitar yang sudah diwariskan melalui 

etnopedagogi, seperti siklus pertumbuhan bunga, hubungan dengan tumbuhan inang tetrastigma, dan 
nilai-nilai pelestarian yang melekat, dapat memperkuat pembelajaran sains ilmiah yang menjelaskan 

anatomi, morfologi, dan fase pertumbuhan Rafflesia secara empiris dan sistematis. Guru dapat 

memanfaatkan tabel pemetaan integrasi pada etnosains sebagai dasar pengembangan modul, lembar 
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kerja peserta didik, dan pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual. Pembelajaran sains tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian tingkat kognitif tetapi pada penguatan nilai budaya dan 
pelestarian lingkungan dalam implementasi pendidikan. .  

 

KESIMPULAN  

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan etnosains masyarakat lokal mengenai 

Rafflesia sp., di Bengkulu sangat selaras dengan teori-teori ilmiah dalam biologi tumbuan, ekologi, 

dan lingkungan. Rafflesia memiliki nilai ekologis tinggi sebagai bagian penting dari keanekaragaman 

hayati sekaligus menjadi simbol identitas daerah yang unik. Integrasi pengetahuan lokal ke dalam 
pendidikan biologi memberikan pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan Rafflesia sp., sebagai sumber belajar lokal dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang konsep biologi serta dapat menumbuhkan kesadaran konservasi 

dalam keanekaragaman hayati dan pelestarian. Pengelolaan habitat yang baik serta keterlibatan 

masyarakat lokal melalui pendekatan etnopedagogi, yakni pendidikan yang mengintegrasikan nilai 
dan pengetahuan lokal dalam upaya pelestarian. Dengan cara ini, masyarakat tidak hanya memahami 

dan menghargai Rafflesia sebagai potensi nyata untuk diperkuat ekonomi dan pembangunan, tetapi 

juga sebagai warisan budaya yang perlu dijaga bersama secara berkelanjutan. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian, integrasi etnosains masyarakat lokal terkait Rafflesia sp. sebagai 

puspa langka endemik Bengkulu perlu diimplementasikan secara sistematis dalam pembelajaran 
biologi melalui pendekatan kontekstual dan berbasis potensi lokal. Guru dan pengembang kurikulum 

disarankan mengakomodasi pengetahuan lokal sebagai sumber belajar untuk memperkuat literasi 

sains, kesadaran ekologis, dan karakter konservasi peserta didik. Selain itu, kolaborasi antara 

sekolah, masyarakat, dan pemangku kebijakan perlu ditingkatkan guna mendukung pelestarian 

Rafflesia secara berkelanjutan. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji efektivitas model 

atau perangkat pembelajaran berbasis etnosains secara empiris terhadap capaian kognitif, afektif, dan 
ekologis peserta didik. 
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